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A. Konsep Teoritis
1. Kreativitas Siswa Dalam Belajar
a. Pengertian Kreativitas Siswa

Kreativitas berasal dari kata to create artinya mencipta.
Kemudian pada Kamus Bahasa Indonesia kata kreatif dinyatakan
mengandung makna: memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk
menciptakan, bersifat (mengandung) daya cipta. Sementara istilah
kreativitas mengandung arti: kemampuan untuk mencipta, daya cipta,
dan perihal berkreasi.'*

Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.Pada umumnya orang
menghubungkan Kreativitas dengan produk-produk kreasi. Dengan
kata lain, produk-produk kreasi itu merupakan hal yang penting untuk
menilai kreativitas."?

Makna-makna tersebut masih senapas dengan apa yang
dinyatakan dalam Wikipedia. Dalam situs tersebut dinyatakan bahwa
kreativitas merujuk kepada kemampuan seseorang dalam menciptakan
sesuatu yang baru dan mengandung nilai baik yang terkait dengan

produk, solusi, seni kerja ataupun yang lainnya.*®

1 Momon Sudarma, Kreativitas guru, Jakarta:Alfabeta,2013. him.71

12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013, him. 145.

3 Momon Sudarma, Op.Cit., him.72



Bagi siswa, penggunaan produk-produk kreasi untuk menilai
kreativitas siswa itu sukar dilaksanakan. Bagi mereka penilaian
kreativitas itu didasarkan pada keaslian tingkah laku yang mereka
laksanakan dalam banyak cara dan kesempatan dalam menghadapi
berbagai situasi belajar.

Pada intinya kreativitas adalah kemampuan sesorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya
nyata. *Menurut Moreno yang penting dalam kreativitas siswa itu
bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang
sebelumnya, melainkan bahwa produk Kreativitas itu merupakan
sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu
yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya, misalnya seorang
siswa menciptakan untuk dirinya sendiri suatu hubungan baru dengan
orang lain.>Untuk dapat melakukan semua itu diperlukan adanya
dorongan dari lingkungan yang didasari oleh potensi kreatif yang telah
ada dalam diri siswa tersebut.Dengan demikian, terjadi saling
menunjang antara faktor lingkungan dengan potensi kratif yang telah
dimiliki sehingga dapat mempercepat berkembangnya kreativitas pada

siswa yang bersangkutan.*®

1 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah Dasar,Jakarta:PT Karisma
Putra Utama,2013, him99.

>Slameto, Op.Cit.him. 146.

1 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta
Didik, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, him. 44.
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b. Ciri-ciri Kreativias Siswa Dalam Belajar

Kreativitas merupakan salah satu potensi dalam lingkungan
siswa yang membutuhkan dorongan dan kesempatan untuk
berkembang. Guru perlu menciptakan suasana yang dapat merangsang
pemikiran dan keterampilan kreatif seperti perhatian, dorongan, sikap
dan perlakuan terhadap siswa.'’

Siswa kreatif memiliki kemampuan berfikir yang sangat tinggi,
ia menganalisis sesuatu secara rasional dan fleksibel. la mampu
mengerjakan apa-apa yang tidak dapat dikerjakan oleh orang lain.
Siswa kreatif juga mampu memberikan berbagai alternatif jawaban
atas suatu permasalahan yang dihadapinya.Selalu ingin maju dan mau
menghadapi barbagai tantangan®®.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikemukakan ciri-ciri
Kreativitas siswa sebagai berikut:

1) Senang mencari pengalaman yang baru.

2) Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit.
3) Memiliki inisiatif.

4) Memiliki ketekunan yang tinggi.

5) Cenderung kritis terhadap orang lain.

6) Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya.
7) Selalu ingin tahu.

8) Peka dan perasa.

9) Energik dan ulet.

10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk.

11) Percaya kepada diri sendiri.

12) Menyukai rasa humor.

13) Memiliki rasa keindahan.
14) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.™

Y 1bid.,him. 45
'8 1bid.,him. 46
Ybid.,him. 52
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Dalam belajar, ciri-ciri kreativitas siswa menurut rumusan yang
dikeluarkan oleh Diknas tahun 2007 bahwa ciri-ciri kreativitas siswa
yaitu:

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

2) Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot.

3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah.

4) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu.

5) Mempunyai dan menghargai rasa keindahan.

6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak
terpengaruh orang lain.

7) Memiliki rasa humor yang tinggi.

8) Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

9) Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain (orisinal).

10) Dapat bekerja sendiri.

11) Senang mencoba hal-hal yang baru.

12) Mampu mengembangkan atau memerinci suatu gagasan
(kemampuan elaborasi).?

Menurut William ciri-ciri kreativitas siswa yaitu:
1) Rasa ingi tahu
2) Imajinasi
3) Kompleksitas
4) Kesediaan untuk mengambil resiko®

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Siswa.

Clark mengkategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas ke dalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan
yang menghambat.  Faktor-faktor ~yang dapat mendukung
perkembangan kreativitas siswa adalah sebagai berikut:

1) Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan.
2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak

pertanyaan.
3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu.

2Ahmad Susanto, Op.Cit., him. 102.
21 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis
Agama & Budaya Bangsa, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013, him. 318.
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4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian.

5) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati,
bertanya, merasa, mengklarifikasikan, mencatat, menerjemahkan,
memperkirakan, menguji hasil perkiraan, dan
mengkomunkasikannya.

6) Kewibahasaaan yang memungkinkan untuk pengembanagan
potensi kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan
pandangan dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam
menghadapi masalah, dan mampu mengekspresikan dirinya dengan
cara yang berbeda dari umumnya yang dapat muncul dari
pengalaman yang dimilikinya.

7) Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki
lebih kreatif daripada anak laki-laki yang lahir kemudian).

8) Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari
lingkungan sekolah dan motivasi diri

Faktor Pendukung Kreativitas Munandar memaparkan bahwa

1) Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk
mengungkapkannya.

2) Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berkhayal.

3) Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri.

4) Mendorong kemelitan anak untuk menjajaki dan mempertanyakan
banyak hal.

5) Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin
dicoba dilakukan dan apa yang dihasilkan.

6) Menunjang dan mendorong kegiatan anak

7) Menikmati keberadaannya bersama anak.

8) Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.

9) Mendorong kemandirian anak dalam bekerja

10) Melatih hubungan kerja sama yang baik dengan anak?.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya
kreativitas siswa adalah sebagai berikut:

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam
menanggung resiko, atau upaya mengejar sesuatu yang belum
diketahui.

2) Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan
sosial.

3) Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan
imajinasi, dan penyelidikan.

22 Utami Munandar, Dasar-dasar Proses Pembelajaran,Jakarta:Pustaka Setia, 2010, him.
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4) Stereotip peran seks atau jenis kelamin.

5) Diferensiasi antara bekerja dan bermain.

6) Otoritarianisme.

7) Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan.?

Sementara Menurut Torrance, faktor penghambat kreativitas

siswa yaitu:

1) Usaha terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi.

2) Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak.

3) Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual.

4) Terlalu banyak melarang.

5) Takut dan malu.

6) Penekanan yang salah kaprah terhadap keterampilan verbal

tertentu.
7) Memberikan kritik yang bersifat destruktif.?*
2. Lingkungan Sekolah
a. Pengertian Lingkungan Sekolah
Lingkungan diartikan sebagai kesatuan ruang suatu benda,

daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan prilakunya
yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makluk hidup lainnya.Secara psikologi, memang
lingkungan juga berperan penting dalam perilaku manusia khususnya
sekolah, sebab dari sinilah perlakuan-perlakuan yang terus menerus
diberikan kepada anak sehingga anak diharapkan dapat merubah
prilakunya sesuai yang diharapkan. Karena pada dasarnya proses

belajar mengajar merupakan inti dari proses pendiikan secara

keseluruhan diantaranya guru merupakan salah satu faktor yang

22 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori,Op.Cit., hal. 54.
24 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran,Jakarta:Kncana Prenada Media
Group,2013, him. 105.
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pentinng dalam menentukan berhasilnya proses belajar mengajar
disekolah.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan
dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan
potensinya. Dalam mengembangkan potensi siswa tersebut guru di
tuntut untuk mengingkatkan peran dan kommpetensinya, guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan akan lebih mampu mengelola kelas dan lingkugan
sekolahnya sehingga prestasi belajar siswa berada pada tingkat yang
optimal. Lingkungan pendidikan adalah segala kondisi dan pengaruh
dari luar terhadap kegiatan pendidikan.Lingkungan pendidikan adalah
tempat dimana seseorang memperoleh pendidikan secara langsung
atau tidak langsung. % Lingkungan pendidikan berupa lingkungan
sekolah maupun lingkungan kelas.

Lingkungan sekolah merupakan tempat seseorang siswa dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, perubahan sikap, dan keterampilan hidup baik didalam
kelas maupun diluar kelas dengan mengikuti dan menaati peraturan
dalam sistematika pendidikan yang telah ditetapkan, sehingga proses
belajar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.Lingkungan sekolah

yang kondusif merupakan lingkungan yang dapat membangkitkan

Hal.159.

%% Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012.
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semangat belajar dan menjadi faktor pendorong yang dapat
memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar.

Secara psikologi, memang lingkungan juga berperan penting
dalam perilaku manusia khususnya sekolah, sebab dari sinilah
perlakuan-perlakuan yang terus menerus dan terstruktur masif
diberikan kepada anak sehingga anak diharapkan dapat merubah
prilakunya sesuai yang diharapkan.Sekolah yang telah memberikan
lingkungan yang menunjang bagi kesuksesan pendidikan maka
sekolah itu secara langsung dan tidak langsung memberikan sentuhan
perlakuan kepada anak. Lingkungan itu meliputi: fisik yaitu
bangunan, alat, sarana dan gurunya kemudian non fisik yaitu
kurikulum, norma, dan pembiasaan nilai- nilaikehidupan yang
terlaksana disekolah itu.?®

b. Fungsi Lingkungan Sekolah

Menurut Musaheri fungsi lingkungan sekolah antara lain:

1) Meneruskan, mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan
suatu masyarakat melalui kegiatan pembelajaran untuk membentuk
kepribadian peserta didik agar menjadi manusia dewasa dan
mandiri sesuai dengan kebudayaan dan masyarakat sekitarrnya.

2) Pada dasarnya juga memberi layanan kepada peserta didik agar
mampu memperoleh pengetahuan atau kemampuan-kemampuan
akademik  yang dibutuhkan  dalam  kehidupan;  dapat
mengembangkan keterampilan peserta didik yang dibutuhkan
dalam kehidupannya; dan hidup bersama maupun bekerja sama
dengan orang lain dan dapat mewujudkan cita-cita atau
mengaktualisasikan dirinya sendiri secara bermartabatdan memberi

makna bagi kehidupan dan penghidupan serta dapat membangun
peradapan sesuai dengan tantangan dan tutntukan kebutuhan.?’

26350fan Amri,Op Cit, him.106.
2" Musheri, Pengantar ilmu pendidikan. Y ogyakarta: Ircisod.2007. him. 138.
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Fungsi lingkungan sekolah menurut Suwarno adalah

1) Mengembangkan  kecerdasan  pikiran dan  memberikan
pengetahuan.

2) Spesialisasi.

3) Efisiensi.

4) Sosialisasi

5) Konservasi dan transmisi cultural.

6) Transisi dari rumah ke masyarakat.?

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
lingkungan sekolah adalah membantu mengerjakan serta menanamkan
budi pekerti yang baik bagi siswa.Selain itu juga memberikan
pendidikan untuk kehidupan didalam massyarakat yang sukar atau
tidak dapat diberikan dirumah.

c. Indikator Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang nyaman bisa meningkatkan kreativitas
siswa.Lingkungan sekolah yang nyaman tersebut dapat di gambarkan
sebagai berikut :

1) Lapangan bermain

Fasilitas lapangan bermain adalah suatu halyang sangat penting
bagi kegiatan belajar mengajar disekolah, khususnya yang
berhubungan dengan ketangkasan dan pendidikan jasmani. Selain itu,
lapangan bermain juga dapat digunakan untuk kegiatan bermain siswa,
kegiatan upacara/apel pagi dan kegiatan perayaan /pentas seni juga
memerlukan tempat yang luas.
2) Pepohonan yang rindang

Semakin pesatnya pertumbuhan sebuah daerah menyebabkan
pepohonan rindang habis ditebangi dan dijadikan bangunan, terlebih
jika harga tanah terus melonjak naik. Inilah yang menjadikan jumlah
oksogen (O;) berkurang padahal oksigen adalah salah satu unsur
pendukung kecerdasan manusia.kekurangan kadar oksigenpada
manusia akan menyebabkan suplai darah ke otak menjadi lambat,
padahal nutrisi yang kita makan sehari-hari disampaikan oleh darah
keseluruh tubuh kita. Karena itulah dibutuhkan banyak pohon rindang

%8 Suwarno,Pengantar Umum Pendidikan. Jakarta: Alfabeta.2010. him. 112.
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di lingkungan pekarangan sekolah dan lingkungan sekitar sekolah,
guna menyuplai oksigen.
3) Sistem sanitasi dan sumur resapan air
Dengan sistem sanitasi yang bersih, maka seluruh warga sekolah
akan dapat lebih tenang dalam mengadakan proses belajar. selain itu
diperlukan juga sistem sumur resapan airuntuk mengaliri air hujan
agar tidak menjadi genangan air yang dapat menjadikan kotor
lingkungan sekolah atau bahkan membahayakan apabila didiami oleh
jentik-jentik nyamuk misalnya nyamuk demam berdarah dan
sejenisnya.
4) Toilet yang bersih
Toilet perlu di kelola dengan baik, karena jika toilet tidak di
kelola dengan baik, akan menimbulkan kerentanan penyebaran
penyakit bagi para peserta didik. Pengelolaan toilet yang baik, akan
menghindarkan peserta didik terkena bibit penyakit yang
membahayakan. Selain itu, toilet yang bersih akan membuat sekolah
tampak menjadi indah secara keseluruhan.
5) Tempat pembuangan sampah
Sampah adalah musuh utama manusia yang mempengaruhi
kemajuan peradaban.Semakin bersih suatu tempat maka semakinn
beradab orang-orang ditempat itu.Terbukti dari kesadaran penduduk-
penduduk di Negara maju yang sadar untuk tidak membuang sampah
sembarangan. Caranya dengan menyediakan tempat pembuangan
sampah berupa tong-tong sampah dan tempat pengumpulan sampah
akhir disekolah dan memberikan contoh kepada siswa untuk selalu
membuang sampah pada tempatnya.
6) Sarana ibadah
Sarana ibadah yang memadai merupakan wahana peribadahan
bagi warga sekolah. Selain itu, sarana ibadah akan membina mental
religious peserta didik. Peserta didik yang religious akan berprilaku
baik, karena dia paham bahwa agama mengajarkan kebaikan.
7) Kantin sehat
Kantin sehat adalah kantin yang menyediakan berbagai macam
makanan yang sehat bagi peserta didik.Sebaiknya kantin sekolah
dikelola koperasi atau darma wanita sekolah, agar control
terhadapmakanan bisa dilaksanakan dengan baik. Kantin sehat yang
menyediakan makanan yang sehat akan menghasilkan peserta didik
yang sehat, dimana peserta didik yang sehat akan mampu belajar
dengan optimal.
8) Lingkungan sekitar sekolah yang mendukung
Adanya kasus dibeberapa daerah, misalnya lingkungan sekolah
yang dekat dengan pabrik yang bising dan berpolusi udara atau
lingkungan sekolah yang berada dipinggir jalan raya yang selalu
padat atau bahkan lingkungan sekolah yang letaknya berdekatan
dengan tempat pembuangan sampah atau sungai yang tercemar
sampah sehingga menimbulkan ketidak nyamanan akibat bau-bau
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tak sedap. Kasus-kasus tersebut adalah kasus yang perlu penanganan
langsung dan serius dari pemerintah. Lingkungan sekitar sekolah
yang seperti itu akan dapta menyebabkan siswa cenderung tidak
nyaman belajar atau bahkan penurunan kualitas kecerdasan akibat
polusi tersebut. Karena itulah sudah saatnya pemerintah
memperhatikan generasi penerusnya ini, karena beberapa kasus
terjadi malah diakibatkan pemerintah itu sendiri. Contohnya, sebuah
sekolah yang sudah berada di lingkungan yang mendukung, tapi
tiba-tiba harus merasakan imbas dari pembangunan proyek disekitar
sekolah itu akibat pemerintah yang tidak mengindahkan sistem tata
kota yang sudah ada.
9) Bangunan sekolah yang kokoh dan sehat

Banyak sekali kasus robohnya bangunan sekolah di
Indonesia.Entah bangunannya yang sudah tua atau bangunan baru
dibangun tetapi dengan asal-asalan.Ini juga adalah kewajiban
pemerintah untuk mengatasinya.Karena bangunan sekolah sudah
semestinya dibangun dengan kokoh dan memiliki syarat-syarat
bangunan yang sehat seperti ventilasi yang cukup dan ruang-ruang
kelas yang ideal. Mungkin banyak sekali syarat lingkungansekolah
yang nyaman, tapi keenam poin ini sudah cukup untuk menjadikan
suasana belajar dan mengajar bisa menyenangkan bagi siswa dan
gurunya. Lingkungan sekolah yang nyaman dan bersih dapat
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, anak-anak
menjadi lebih sehatdan dapat berfikir secara jerih sehingga dapat
menjadi anak-anak yang cerdas dan kelak menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas.?®

Menurut sofan amri indikator lingkungan sekolah yang
nyaman yaitu
I) lapangan bermain.
2) Pepohonan yang hijau rindang.
3)Sistem sanitasi dan sumur resapan air.
4) Tempat pembuangan sampah.
5) Lingkungan sekitar sekolah yang mendukung.
6) Bangunan sekolah yang kokoh dan sehat™®

3. Teori IPS Ekonomi
a. Pendidikan IPS Ekonomi
Istilah IPS baru dikenal secara luas oleh masyarakat pada tahun

1976. Namun, sebelumnya ahli pendidikan di indonesia istilah IPS

*’Euis Karwati, Op Cit, him. 275.
*Sofan Amri,Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran,Jakarta: Prestasi
pusaka, 2011.him.107.
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memakai istilah studi sosial dan ada pula ilmu-ilmu sosial. IPS
pertama kali diperkenalkan pertama kali oleh kurikulum 1975.
Sekelompok kecil ahli pendidikan di indonesia, perkenalan dengan
istilah IPS telah mendahului pemakaiannya dalam kurikulum 1975.
IPS berasal dari literatur pendidikan Amerika Serikat. Nama asli IPS di
Amerika Serikat (AS) ialah Social Studies.

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang merupakan
paduan (fusi) dari sejumlah mata pelajaran sosial. Jadi IPS adalah fusi
dari disiplin-disiplin ilmu sosial. Pengertian difusi ini memberikan arti
bahwa IPS adalah suatu bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah
dalam kotak-kotak disiplin yang ada. Artinya, definisi tersebut bidang
studi IPS tidak lagi mengenal geografi, sejarah, ekonomi dan
koperasi.**

Secara mendasar, pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan
manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS
berkenaan dengan cara manusia menggunakan usaha memenubhi
kebutuhan materinya, memenuhi budayanya, kebutuhan kejiawaannya,
permanfaatan sumber daya yang ada di permukaan bumi, mengatur
kesejahteraan dan pemerintahannya dan lain sebagainya yang

mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat.*

%1 Nurasmawi, Akmal, Pengantar llmu Pengetahuan Sosial ,Pekanbaru: Yayasan Pusaka
Riau, 2011, him.16-20.

%2 Nursid Sumaatmadja, Metodologi Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Bandung:
Alumni, 1990, him. 125.
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Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial adalah manusia pada
konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. IPS
berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi didalam masyarakat. Berkaitan
dengan perilaku manusia untuk membangun dirinya, masyarakat,
bangsanya, dan lingkungannya berdasarkan pengalaman masa lalu
yang dapat dimaknai untuk masa kini dan diantisipasi untuk masa
depan. Selain itu tujuan pembelajaran IPS yaitu:

1) Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesejahteraan dan kewarganegaraan.

2) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, keterampilan inkuiri,
pemecahan masalah, dan keterampilan sosial.

3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusian.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, kompetisi dan kerja sama
dalam masyarakat, dan kerja sama dalam masyarakat yang
majemuk.®

IPS merupakan suatu usaha organisasi kurikulum yang ingin
memadukan beberapa disiplin ilmu sosial. IImu Ekonomi adalah salah
satu dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang juga mengalami pertumbuhan
dan perkembangan sebagaimana tumbuh dan berkembangnya disiplin
ilmu-ilmu sosial lainnya. Kalau istilah ekonomi ini berasal dari bahasa
latin Oikonomia yang terdiri dari dua akar Kkata, yaitu: oikos yang
artinya rumah tangga, dan nomos yang artinyamengatur. Jadi arti dari

Oikonomia adalah mengatur rumah tangga. Pengertian lain ilmu

ekonomi adalah ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana caranya

%% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2011, him. 289.
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untuk mencapai kemakmuran. Sedangkan orang yang pertama Kkali
memperkenalkan ilmu ekonomi ini adalah salah seorang bangsa
Yunani, yang bernama Xenophon.

Ada beberapa pendapat para ahli yang mengatakan ilmu
ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia dalam
memenuhi  kebutuhannya yang tidak terbatas dalam susunan
masyarakat tertentu dengan alat-alat pemuas kebutuhan yang terbatas

jumlahnya.®

B. Sejarah Tanah Liat

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi
sebagai tempattumbuh & berkembangnya perakaran penopang tegak
tumbuhnya tanaman danmenyuplai kebutuhan air dan udara; secara kimiawi
berfungsi sebagai gudang dan penyuplai hara atau nutrisi (senyawa organik
dan anorganik sederhana dan unsur-unsur esensial seperti: N, P, K, Ca, Mg, S,
Cu, Zn, Fe, Mn, B, CI); dan secara biologi berfungsi sebagai habitat biota
(organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara tersebut dan zat-
zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi) bagi tanaman,yang ketiganya secara
integral mampu menunjang produktivitas tanah untuk menghasilkan biomass
dan produksi baik tanaman pangan, tanaman obat-obatan,industri perkebunan,
maupun kehutanan.

Tanah Liat memiliki sejarah yang panjang, selain itu peran tanah liat

juga sangat penting bagi masyarakat sejak dulu hingga kini.Sebagian ahli

*1bid., him. 64-65.
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purbakala berpendapat bahwa tanah liat telah digunakan sebagai bahan
keramik selama kurun waktu kurang lebih 15.000 tahun.Jadi tak
mengherankan jika ada potongan atau pecahan jambangan tanah liat yang
setelah diteliti ternayata berasal dari zaman neolithikum. Fakta ini bahwa
potongan tanah liat tersebut telah berumur 10.000

Lukisan dan gambar pada dinding dari peradaban pada mesir sekitar
5000 tahun lalu menunjukkan bagaimana para pengerajin tembikar sedang
mengolah tanah liat menjadi batu bata atau jambangan.Penggunaan tanah liat
dari waktu ke waktu semakin beraneka ragam, mulai dari sebagai bahan-bahan
untuk bendaibenda kecil hingga sebagai bahan bangunan.Batu bata dan ubin
dari tanah liat adalah salah satunya.Beberapa peninggalan benda tembikar
berumur ribuan tahun telah dapat dikatakan bernilai seni tinggi.Semakin
pandai seseorang dalam mengolah tanah liat, maka semakin halus dan indah
benda-benda yang dihasilkannya.

Dari waktu ke waktu, penggunaan tanah liat sebagai bahan bagunan
masih terus mengalami perkembangan.Bahkan saat ini pun benda-benda

keramik masih menjadi salah satu sektor industri besar di dunia.®

C. Jenis jenis tanah liat
1. tanah liat Primer
Yang disebut tanah liat primer (residu) adalah jenis tanah liat

yang dihasilkan dari pelapukan batuan feldspatik oleh tenaga endogen

**http://mawarxbb.blogspot.co.id/2015/08/makalah-tentang-prakarya-tanah-liat.html
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yang tidak berpindah dari batuan induk (batuan asalnya), karena tanah
liat tidak berpindah tempat sehingga sifatnya lebih murni
dibandingkan dengan tanah liat sekunder.Selain tenaga air, tenaga uap
panas yang keluar dari dalam bumi mempunyai andil dalam
pembentukan tanah liat primer. Karena tidak terbawa arus air dan
tidak tercampur dengan bahan organik seperti humus, ranting, atau
daun busuk dan sebagainya, maka tanah liat berwarna putih atau putih
kusam. Suhu matang berkisar antara 13000C-1400 0OC, bahkan ada
yang mencapai 17500C. Yang termasuk tanah liat primer antara lain:
kaolin, bentonite, feldspatik, kwarsa dan dolomite, biasanya terdapat
di tempat-tempat yang lebih tinggi daripada letak tanah sekunder.
Pada umumnya batuan keras basalt dan andesit akan memberikan
lempung merah sedangkan granit akan memberikan lempung putih.
Mineral kwarsa dan alumina dapat digolongkan sebagai jenis tanah
liat primer karena merupakan hasil samping pelapukan batuan
feldspatik yang menghasilkan tanah liat kaolinit.
1. Tanah liat Sekunder

Tanah liat sekunder atau sedimen (endapan) adalah jenis tanah liat
hasil pelapukan batuan feldspatik yang berpindah jauh dari batuan
induknya karena tenaga eksogen yang menyebabkan butiran-butiran
tanah liat lepas dan mengendap pada daerah rendah seperti lembah
sungai, tanah rawa, tanah marine, tanah danau.Jumlah tanah liat

sekunder lebih lebih banyak dari tanah liat primer.Pada umumnya
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tanah liat sekunder lebih plastis dan mempunyai daya susut yang lebih
besar daripada tanah liat primer.Semakin tinggi suhu bakarnya
semakin keras dan semakin kecil porositasnya, sehingga benda
keramik menjadi kedap air.Dibanding dengan tanah liat primer, tanah
liat sekunder mempunyai ciri tidak murni, warna lebih gelap, berbutir
lebih halus dan mempunyai titik lebur yang relatif lebih rendah.Setelah
dibakar tanah liat sekunder biasanya berwarna krem, abu-abu muda
sampai coklat muda ke tua.Warna tanah tanah alami terjadi karena
adanya unsur oksida besi dan unsur organis, yang biasanya akan
berwama bakar kuning kecoklatan, coklat, merah, wama karat, atau
coklat tua, tergantung dan jumlah oksida besi dan kotoran-kotoran
yang terkandung. Biasanya kandungan oksida besi sekitar 2%-5%,
dengan adanya unsur tersebut tanah cenderung berwarna lebih gelap,
biasanya matang pada suhu yang lebih rendah, kebalikannya adalah
tanah berwama lebih terang atau pun putih akan matang pada suhu
yang lebih tinggi.
b. Fungsi Dari Tanah Liat

Tanah liat bisa berfungsi sebagai obat sakit perut, karena tanah
liat memiliki zat seperti sponge yang berfungsi menyerap racun dalam
tubuh.Tanah liat juga dapat meringankan rasa sakit pada luka, karena
sifat tanah liat yang adem dan memiliki kandungan zink dan zat besi
yang dapat membantu penyembuhan luka.Selain itu tanah liat juga

dapat berfungsi untuk kecantikan, tanah liat dapat mengencangkan
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kulit dan menghaluskan kulit, yang dapat anda gunakan sebagai
masker.Tanah liat juga dapat menyerap racun-racun di dalam tubuh
kita seperti bakteri, zat logam berbahaya yang berfungsi sebagai detox
dalam tubuh.

1. Tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran

2. Penyedia kebutuhan primer tanaman (air, udara, dan unsur-unsur
hara)

3. Penyedia kebutuhan sekunder tanaman (zat-zat pemacu tumbuh:
hormon, vitamin, dan asam-asam organik; antibiotik dan toksin anti
hama; enzim yang dapat meningkatkan kesediaan hara.

4. Sebagai habitat biota tanah, baik yang berdampak positif karena
terlibat langsung atau tak langsung dalam penyediaan kebutuhan
primer dan sekunder tanaman tersebut, maupun yang berdampak

negatif karena merupakan hama& penyakit tanaman.*

c. Cara Membuat Tanah Liat

Dengan bahan baku yang telah didapatkan, kini waktunya untuk

membuat adonan. Anda dapat memulai dengan mencampur bahan tanah
liat dengan air secukupnya.Ingat, jangan terlalu encer ya.

1.Bentuk Sesuai Keinginan

2.Diamkan

3.Bakar/jemur

liat.html

*®http://aryandikaputera.blogspot.co.id/2016/09/makalah-kerajinan-tangan-dari-tanah-



http://aryandikaputera.blogspot.co.id/2016/09/makalah-kerajinan-tangan-dari-tanah-liat.html
http://aryandikaputera.blogspot.co.id/2016/09/makalah-kerajinan-tangan-dari-tanah-liat.html
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4.Berikan Warna
4. Pengaruh Kenyamanan Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas
Siswa
Lingkungan sekolah yang nyaman bisa meningkatkan kreativitas
siswa maka sekolah perlu menyediakan lingkungan sekolah yang
nyaman.®'Keberhasilan proses pendidikan yaitu faktor yang berasal dari
luar individu salah satunya faktor lingkungan.®Dari penjelasan diatas
dapat kita ketahui adanya pengaruh lingkungan terhadap kreativitas siswa
karena kreativitas siswa bisa di pengaruhi oleh lingkungan sekolah.
Kreativitas berkaitan dengan sikap.Jadi, kreativitas bukan hanya
merupakan gagasan yang cepat dan luar biasa. Kreativitas dapat di

tanamkan pada lingkungan belajarnya.*

d. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang dipaparkan disini dengan maksud untuk
menghindar duplikasi pada desain dan temuan penelitian serta menunjukkan
keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh penelikti
lain dalam konteks yang sama. Adapun penelitian yang relevan dengan

penelitian penulis adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Wilis (2013) program studi
pendidikan ekonomi UIN SUSKA RIAU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

dengan judul “Pengaruh pemahaman Materi mengembangkan semangat

¥'Sofan Amri, Log Cit. him, 107.

%8 Teguh Triwiyanto,Pengantar Pendidikan,Jakarta:Bumi Aksara,2014, hlm. 69.

**Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran disekolah Dasar,Jakarta:
Kencana,2013, him. 100.
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wirausha terhadap Kreativitas sisa kelas X Farmasi di Sekolah Menengah
Kejuruan farmasi ikasari pekanbaru” Bedasarkan hasil analisis data dan uji
hipotesis, dapat ditarik kesimpulan bahwa materi Kkreativitas yang
dipelajari siswa pada llmu Pengetahuan Sosial Terpadu berpengaruh
signifikan terhadap kreativitas siswa kelas X SMK Farmasi ikasari
pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis, bahwa nilai T hitung
(6,229) lebih besar dari pada T tabel (2,000) pada taraf signifikan 5%, dan
nilai signifikan 0,00 lebih kecil dari pada 0,001 ataupun 0,005. Adapun
besar pengaruh materi kreativitas pada limu Pengetahuan Sosial Terpadu
terhadap Kreativitas siswa kelas X SMK Farmasi ikasari pekanbaru adalah
sebesar 40,1%, hal ini dibuktikan dari nilai koofisien regresi (r) sebesar
0,633 dan nilai r2 sebesar 0,401 atau 40,1% ini berarti matri kreativitas
memberikan kontribusi sebesar 40,1% terhadap kreativitas siswa kelas X
di SMK Farmasi lkasari pekanbaru. Persamaan pada variabel y yaitu
sama-sama tentang kreativitas siswa. Populasi dan sampel berbeda. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan sama yaitu angket dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data sama-sama menggunakan analisis regresi
linear sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Nailis Hasanah (2010) program studi
pendidikan ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan judul
“Kontribusi Pemberian Motivasi oleh Guru Kewirausahaan Terhadap
Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Kewirausahaan Jurusan Illmu

Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Pekanbaru”.
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Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemberian motivasi oleh guru kewirausahaan di Sekolah Menengah
Atas Negeri 11 Pekanbaru tergolong baik dengan persentase 79.9%.
Kreativitas siswa dalam pembelajaran kewirausahaan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 11 Pekanbaru tergolong baik yaitu dengan
persentase 77.39% dan ada kontribusi yang signifikan antara pemberian
motivasi oleh guru kewirausahaan terhadap kreativitas siswa dalam
pembelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 11
Pekanbaru. Persamaan pada variabel y yaitu sama-sama tentang kreativitas
siswa.Populasi dan sampel berbeda. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan sama yaitu angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data sama-sama menggunakan analisis regresi linear sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Suci Lia Sari (2014) program studi
pendidikan ekonomi UIN SUSKA RIAU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
dengan judul “Pengaruh Lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa
Kelas Xi di SMA Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar”. Dari penelitian
tersebut dapat diperoleh hasilregresi linear berganda menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh dari variabel lingkungan sekolah terhadap prestasi
belajar yang ditunjukkan dengan thitung = -2,312 < ttabel = 1,991. Tidak
terdapat pengaruh dari lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar yang
ditunjuk dengan thitung = -3,336 <ttabel = 1,991. Terdapat pengaruh
positif variabel lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa yang

ditunjukkan oleh Fhitung =38, 123 > Ftabel = 3,695. Persamaan penelitian
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ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama meneliti
tentang lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
sama Yaitu angket dan dokumentasi. Perbedaannya terletak pada variabel
bebas lainnya dan tempat penelitian.

Konsep Operasional

Konsep oprasional adalah penjabaran konsep teoritis dalam bentuk
yang konkrit sehingga mudah dipahami.Konsep ini digunakan untuk
memperjelas konsep teoritis agar tidak menyimpang dari konsep teoritis, hal
ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami
tulisan ini.Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa fokus
penelitian ini adalah pengaruh lingkungan sekolah terhadap kreativitas siswa
pada mata pelajaran kewirausahaan di Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri

Pekanbaru. Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X

adalah lingkungan sekolah dan variabel Y adalah kreativitas siswa.

1. Kreativitas siswa merupakan variabel terikat yang disimbolkan dengan
(Y). Adapun indikator Kreativitas Siswa yang diambil menurut rumusan
yang dikeluarkan oleh diknas adalah sebagai berikut:

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

1) Siswa mengajukan pertanyaan apabila masih ada pelajaran yang

belum di mengerti.

2) siswa membaca informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran

dari berbagai sumber seperti dari buku dan dari internet.

b. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot.
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1) Siswa menggunakan bahasa yang mudah dipahami saat
mengajukan pertanyaan.

2) Siswa bertanya sesuai dengan materi yang disampaikan

Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah.

1) Siswa memberikan solusi atau pemecahan masalah dalam suatu
diskusi kelas.

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru pada saat
pembelajaran berlangsung.

Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu.

1) Siswa mampu mengeluarkan ide secara langsung ketika diminta

oleh guru.

2) Siswa memberi tanggapan atas jawaban temannya saat ditanya guru

Mempunyai dan menghargai rasa keindahan.

1) Siswa membuang sampah pada tempatnya.

2) Siswa memelihara sarana belajar yang ada disekolah.

3) Siswa tidak mencabut tananman-tamnaman yang ada disekolah.

Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak

terpengaruh orang lain.

1) Siswa mampu memberikan ide secara langsung tanpa
mendiskusikan nya terlebih dahulu.

2) Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan ide dalam belajar.

Memiliki rasa humor yang tinggi.
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1) Siswa menyelipkan kata-kata yang lucu saat menyampaikan
pendapat agar pembelajatan tidak terkesan begitu tegang

2) Siswa mencairkan suasana dengan kejenakaan ketika mulai terjadi
perdebatan dalam diskusi.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

1) Siswa mampu memikirkan apa yang belum terfikirkan oleh guru
dalam proses pembelajaran.

2) Siswa mampu memperkirakan hal-hal yang akan terjadi dari suatu
masalah pembelajaran.

Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang

berbeda dari orang lain (orisinal).

1) Siswa mampu memberikan pendapat yang berbeda dari orang lain.

2) Siswa tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

Dapat bekerja sendiri.

1) Siswa tidak mencontek saat ujian karena percaya akan kemampuan
diri sendiri.

2) Siswa mandiri menyelesaikan permasalahan dalam belajar.

Senang mencoba hal-hal yang baru.

1) Siswa senang menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah
dalam kehidupan sehari-hari.

2) Siswa mampu menciptakan produk baru dari hal yang sudah
dipelajarinya.

Mampu mengembangkan atau memerinci suatu gagasan.
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1) Siswa mampu menjelaskan dengan baik gagasannya tentang suatu
hal untuk diterima oleh teman-temannya.

2) Siswa mampu mengemukakan ide-ide atau gagasan terhadap
materi yang dipelajari.

2. Lingkungan sekolah merupakan variabel tetap yang disimbolkan dengan
(X). Adapun indikator Lingkungan Sekolah yang diambil menurut Sofan
Amriadalah sebagai berikut:

a. Lapangan bermain
1) Lapangan bermain yang tersedia dilingkungan sekolahdigunakan
untuk ketangkasan dan pendidikan jasmani seperti ada lapangan
sepak bola, basket, tennis.
2) Lapangan bermain tersedia digunakan untuk kegiatan upacara/apel
pagi dan pentas seni.
b.  Pepohonan yang rindang
1) Tersedia pohon rindang dilingkungan pekarangan sekolah.
2) Tersedia pohon dilingkungan sekitar sekolah.
c. Sistem sanitasi dan sumur resapan air
1) Terdapatnya jendela dan ventilasi yang akan membuat siswa tenang
dalam mengadakan proses pembelajaran.
2)Tersedianya sumur resapan air untuk mengaliri air hujan agar tidak
menjadi genangan air.
d. Toilet yang bersih

1) Sekolah mempunyai toilet yang bersih.



33

2) Toilet bersih menghindarkan peserta didik terkena bibit penyakit.
e. Tempat pembuangan sampah
1) Sekolah menyediakan tempat pembuangan sampah berupa tong-
tong sampah dan tempat pembuangan akhir sampah.
2) Memberikan contoh kepada siswa untuk selalu membuang sampah
pada tempatnya.
f. Sarana ibadah
1) Sarana ibadah merupakan wahana peribadahan bagi warga sekolah.
2) Sarana ibadah akan membina mental riligious peserta didik.
g. Kantin sehat
1) Kantin yang ada menyediakan berbagai makanan yang sehat bagi
peserta didik.
2) Kantin sehat menghasilakan peserta didik yang sehat akan mampu
belajar dengan optimal.
h. Lingkungan sekitar sekolah yang mendukung
1)Sekolah tidak berdekatan dengan tempat pembuangan sampah sehingga tidak
mengganggu belajar siswa.
2) Sekolah jauh dari pembangunan proyek dan pabrik sehingga jauh dari
kebisingan yan membuat proses belajar tidak nyaman.
I. Bangunan sekolah yang kokoh dan sehat
1)Lingkungan sekolah yang nyaman dansehatsehingga dapat menjadi
anak-anak yang cerdas dan kelak menjadi sumber daya manusia

yang berkualitas.
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2)Bangunan sekolah dibangun dengan kokoh dan memiliki syarat-syarat
bangunan yang sehat seperti ventilasi yang cukup dan ruang-ruang
kelas yang ideal.

f.  Asumsi Dasar Dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
Penulisan ini dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa adanya
pengaruh  kenyamanan lingkungan sekolah terhadap kreativitas
siswadalam belajar pada mata pelajaran kewirausahaan di sekolah
Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Pekanbaru.
2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan menjadi H, dan H, yaitu
sebagai berikut:

Ha :Adapengaruh yang signifikan kenyamanan lingkungan sekolah
terhadap kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri
Pekanbaru.

Ho :Tidak ada pengaruh yang signifikan kenyamanan lingkungan sekolah
terhadap kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri

Pekanbaru.



